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Pendahuluan 
Bahan makanan (sebelum dimakan biasanya 

diolah dulu) dan bahan makanan tersebut belum 

mencapai tingkat siap pakai bagi tubuh.  

Bahan makanan itu masih perlu diolah lebih lanjut 

melalui proses-proses fisiologis dan biokimia. 

Tugas pokok ilmu nutrisi mempelajari 

bagaimana tubuh memperoleh zat makanan 

yang dibutuhkannya, serta bagaimana cara 

memberikan makanan pada ternak dengan biaya 

yang semurah-murahnya sehingga diperoleh 

untung yang sebesar-besarnya. 



Defenisi 

ILMU NUTRISI, dapat didefenisikan sebagai: 

Ilmu yang mempelajari pemilihan dan konsumsi 

makanan dan pemanfaatan zat makanan untuk: 

• Mempertahankan kelestarian hidup, 

• Keutuhan alat tubuh, 

• Pembaruan sel-sel tubuh yang rusak dan 

terpakai, 

• Memenuhi tujuan-tujuan produksi, 

• Memenuhi tujuan reproduksi. 

 



Kebutuhan minimal untuk hidup sehat dan 

memelihara keutuhan serta fungsi normal organ 

tubuh. 

Kebutuhan Hidup Pokok 

Kebutuhan tambahan diatas hidup pokok 

untuk memenuhi tuntutan produksi dan 

reproduksi. 

Kebutuhan Produksi 



Ilmu nutrisi ternak mempelajari tentang transformasi 

nutrien pakan menjadi jaringan tubuh, aktivitas dan 

produk ternak. 

 

Transformasi itu ditempuh melalui proses fisiologis 

dan reaksi kimia dalam tubuh. 

Hasilnya: 

Memenuhi kebutuhan dan aktivitas kehidupan 

(pemeliharaan keutuhan dan fungsi normal 

organ tubuh, penggantian jaringa yang 

aus/rusak atau terpakai dan memenuhi tujuan 

produksi dan reproduksi. 



Proses Nutrisi terdiri atas: 

Metabolisme nutrien dan pembuangan 
hasil ikutan (metabolisme (ekskresi) 

Transpor dan entri nutrien ke 
dalam sel jaringan (transfer) 

Penyerapan Nutrien melalui saluran 
pencernaan (absorpsi) 

Konsumsi Pakan (ingesti) 

Pencernaan (digesti) 



Sejarah Nutrisi Energi 

Suku Indian 

Primitif 

 

Makanan tertentu 

mempunyai 

kekuatan 

spriritual 

 

Garam dari laut 

dipercaya dapat 

mengusir roh jahat 

penyebab gondok, dan 

sari buah mampu 

mengusir setan 

penyebab sariawan 

Yunani 

Manfaat makanan 

Para Ahli Filsafat 

Yunani telah mencoba 

menguak misteri 

penggunaan makanan 

yang meski tidak 

dilandasi eksperimen, 

hasil pemikiran 

mereka banyak yang 

masih menjadi doktrin 

Ilmu Nutrisi 

Hippocrates 

(460-359 SM) 

Kebutuhan Hidup 

Pokok dan 

Produksi 

Tubuh yang sedang 

tumbuh meninggi 

menuntut makanan 

lebih banyak, jika tidak 

dipenuhi, bobot tubuh 

akan susut (Eva 

Wilson et al., 1965). 

Pernyataan itu 

menjadi titik tolak 

pengertian dasar 

kebutuhan hidup 

pokok dan kebutuhan 

produksi. 

Mesir Purba 

 

Hubungan 

makanan dengan 

penyakit tertentu  

Disadari bahwa makan 

terlalu banyak itu 

berbahaya, karena 

orang gemuk 

cenderung berumur 

relatif lebih pendek 



Sejarah Nutrisi Energi 

Jika neraca = 0, ternak hanya 

mampu memenuhi kebutuhan 

hidup pokok.  

 

Jika neraca > 0, selain memenuhi 

kebutuhan hidup pokok, ternak 

akan mampu berproduksi.  

 

Jika neraca < 0, ternak akan susut 

bobotnya. 

 

Zaman Renaissance 

Pada Zaman Renaissance, Leonardo da 

Vinci (1452-1519) telah mempunyai 

pendapat bahwa masukan makanan harus 

seimbang dengan kebutuhan tubuh. 

Anggapan tersebut kini menjadi dasar 

defenisi neraca nutrien.  



Sejarah Nutrisi Energi 

Dasar nutrisi energi lahir sebelum Ilmu Kimia. 

Pemikir jaman itu terobsesi oleh kesamaan 

nyala api dengan kehidupan. Maka banyak 

yang melakukan percobaan untuk mempelajari 

kesamaan antara proses pembakaran dengan 

pernafasan. 

Percobaan mereka dipandang sebagai titik 

awal perkembangan nutrisi energi (Kleiber, 

1961; Eva Wilson et al., 1965). 



Sejarah Nutrisi Energi 

• John Mayow (1643-1679) mengamati lilin yang 
menyala dan tikus hidup dalam ruang tertutup. 
Terlihat lilin padam dan tikus mati lebih cepat 
jika kedua-duanya ada dalam satu ruangan. 

• Disimpulkan bahwa pembakaran maupun 
pernafasan mengambil sesuatu dari udara dan 
menghasilkan semacam gas arang hitam yang 
menyebabkan udara tidak cocok bagi nyala lilin 
maupun kehidupan tikus. 

• Produk pembakaran dan pernafasan itu 
menyebabkan warna merah darah vena lebih 
gelap daripada darah arteri. 



Sejarah Nutrisi Energi 

• Namun pada zaman itu, teori flogiston 
(phlogiston) Georg Stahl (1660-1734) masih 
banyak penganutnya, sehingga temuan 
Mayow terlepas dari perhatian. 

• Flogiston berasal dari kata “phlogistos” 
(Yunani) yang berarti terbakar (burn). Teori 
tersebut menganggap api sebagai 
substansi, suatu materi, dan flogiston 
adalah wujud hakikinya. Kehadirannya 
dalam benda bersifat samar. Baru nyata jika 
benda dibakar.   



Ruang Lingkup Ilmu Nutrisi 

Biologi (Genetika, Mikrobiologi, Endokrinologi, Fisiologi) 

Ilmu Alam (Fisika) 

Ilmu Pasti (Matematika) 

Ilmu Kimia 

Ilmu Kesehatan Hewan 

dll 



TERIMA KASIH 



MAULINA NOVITA, S.Pt., M.Si 

SISTEM PENCERNAAN TERNAK 



ALAT PENCERNAAN 



SISTEM PENCERNAAN 



SISTEM PENCERNAAN 





ALAT PENCERNAAN RUMINANSIA 



ALAT PENCERNAAN 

3. RUMEN 

Bagian paling penting dalam mempelajari sistem 
pencernaan ruminansia, karena: 

• Kapasitasnya 85% dari total lambung 

• 80% BK dicerna didalam lambung 

• Adanya aktifitas mikroba Mampu mencerna SK 

Mampu memanfaatkan NPN 

Sistesis AA tubuh mikroba 

Sintesis beberapa vitamin B dan C 



RUMEN • Letak:  
• sebelah kiri rongga perut 

• Anatomi: 
• Permukaan dilapisi papila (papila lidah) → absorbsi 

• Terdiri dari 4 kantong (saccus) 

• Terbagi menjadi 4 zona 

• Kondisi: 
• BK 10-15 % 

• Temperatur 39-400C 

• pH 6,7 – 7,0 

• BJ : 1,002 – 1,055 

• Gas: CO2, CH4, N2, O2, H2, H2S 

• Mikroba: Bakteri, Protozoa, Jamur 

• Anaerob 

• Fungsi: 
• Tempat fermentasi oleh mikroba rumen 

• Absorbsi VFA, amonia 

• Menyimpan bahan makanan 

• Lokasi mixing 





Pembagian Zona Rumen 

CO2, CH4, H2, H2S, N2, O2 

Zona Gas 
01 

Ingesta baru dan mudah dicerna 

Zona Apung (pad zone) 
02 

Cairan dan absorbsi metabolit terlarut 

Zona Cairan (intermediate zone) 
03 

Ingesti tidak dapat dicerna dan benda-benda 

asing 

Zona Endapan (high density zone) 
04 



RETIKULUM (PERUT JALA) 

Secara fisik tidak dapat terpisahkan dari rumen 

Terdapat lipatan esofagus yang merupakan lipatan jaringan dari esofagus ke 
omasum 

Permukaan dalam: papila → sarang laba-laba (honey comb) perut jala 

 

Fungsi: 

• Tempat fermentasi 

• Membantu ruminasi 

• Mengatur ruminasi 

• Mengatur arus ingerta ke omasum 

• Absorbsi hasil fermentasi 

• Tempat berkumpulnya benda asing 



OMASUM 



ABOMASUM 



USUS HALUS 



SEKUM DAN COLON 

Fungsi: fermentasi oleh mikroba 

Bentuk: tabung berstruktur sederhana, kondisi = 
rumen 

Pada colon terjadi absorbsi VFA dan air 

Konsentrasi VFA: 

• Sekum: 7 mM 

• Colon: 60 mM 

• Rumen: 100-150 mM 



Kilasan Pertumbuhan dan Perkembangan 
Lambung 



Keuntungan ruminansia memiliki organ 

pencernaan fermentatif 

Dapat mencerna SK → tidak bersaing 
dengan manusia 01 

Kebutuhan AA tidak banyak tergantung 

pada kualitas protein pakan 02 

Mampu mengubah NPN menjadi 

protein kualitas tinggi 03 

Produk fermentasi dalam rumen 
→ usus dalam bentuk mudah dicerna 04 



Gerakan yang Ada Hubungannya dengan Rumen 

Prehensi 

Gerakan 

mendapatkan/peng

ambilan pakan 

untuk dimasukkan 

ke mulut pada 

ternak ruminansia 

Mastikasi 

Ensalivasi (94x per menit) 

Gerakan memperkecil 

ukuran partikel pakan 

yang terjadi di mulut pada 

ternak ruminansia 

Fungsi Saliva: 

• Sebagai pembersih/ lubrikan 

• Penetrasi cepat 

• Sebagai pelumas terutama 

pada pakan serat 

• Sebagai buffer yang kuat 8,4-

8,5 

• Sebagai suplai zat makanan 

bagi mikroba di retikulo-rumen 

Deglutisi 

Aksi menelan 

dengan gerakan 

reflek pada ternak 

ruminansia 

Eruktasi: CO2 dan 

CH4 Proses keluarnya gas 

dari rumen ke 

oesophagus terus ke 

mulut oleh ternak 

ruminansia 

Rumminasi 

• Regurgitasi 

• Remastikasi (55x 

per menit) 

• Reensalivasi 

• Redeglutisi 



Motilitas Rumen 

GERAKAN TIPE A → 
MIXING MAKANAN → 
SEARAH JARUM JAM 
(Rate: 1 x per menit, Lama: 
25-38 menit) 

GERAKAN TIPE A 

ERUKTASI → BERLAWANAN 
DENGAN GERAKAN TIPE A → 
RETIKULUM TIDAK IKUT 
BERGERAK 
(Rate: 1 x per menit, Lama: 20 
menit 

GERAKAN TIPE B 

Contents Title 

Contents Title 

GERAKAN TIPE A 

GERAKAN TIPE B 



Terima Kasih 
Semoga Bermanfaat 



EVALUASI KECERNAAN TERNAK 

MAULINA NOVITA, S.Pt., M.Si 

TM 3. LANDASAN ILMU NUTRISI 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



ANALISA PROKSIMAT 
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TUGAS 1 

• BERDASARKAN ANALISIS PROKSIMAT DIKETAHUI BAHWA 
KOMPOSISI ZAT MAKANAN BIJI JAGUNG BERDASARKAN BK 
MENANDUNG: ABU 3%, PK 12%, LK 5%, SK 4% 

 

• BILA KANDUNGAN AIRNYA BERUBAH MENJADI 20%, BERAPA 
KOMPOSISI KANDUNGAN BK, ABU, PK, LK, SK? 


